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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kondisi jaringan irigasi di Desa Bah
Jambi Il Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten Simalungun, dan (2) Efisiensi irigasi padi sawah di
Desa Bah Jambi Il Kecamatan Tanah Jawa.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bah Jambi Il pada Agustus-Oktober 2017. Populasi
penelitian ini adalah seluruh lahan pertanian padi sawah yang memperoleh pengairan dari jaringan
irigasi. Sampel dalam penelitian ini purposive sampling pada jaringan primer, sekunder, dan
tersier. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dengan menggunakan
lembar pengamatan, dan teknik pengukuran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kondisi jaringan irigasi di Desa Bah Jambi 1l
yang meliputi komponen bangunan utama, bangunan pembawa, bangunan bagi dan sadap, dan
bangunan pada saluran pembuang mendapatkan total penilaian fungsi pelayanan irigasi sebesar
63% artinya kondisi fisik jaringan irigasi di Desa Bah Jambi Il masih tergolong kurang
baik.(2)Rata-rata efisiensi irigasi di jaringan primer sebesar 84% artinya kehilangan air saat
penyaluran sebesar 16% sehingga disimpulkan bahwa efisiensi disaluran primer tergolong tidak
efisien karena rata-rata kehilangan air saat penyaluran tidak sesuai dengan standar kehilangan air
yang ditentukan yaitu 7,5%- 12,5%. Rata-rata efisiensi di jaringan sekunder sebesar 11% artinya
kehilangan air saat penyaluran sebesar 89% sehingga disimpulkan bahwa efisiensi disaluran
sekunder tergolong tidak efisien karena rata-rata kehilangan air saat penyaluran tidak sesuai
dengan standar kehilangan air yang ditentukan yaitu 15% - 22,5%, dan nilai rata-rata efisiensi
irigasi di jaringan tersier sebesar 8% artinya kehilangan air saat penyaluran sebesar 92% sehingga
disimpulkan bahwa efisiensi disaluran tersier tergolong tidak efisien karena rata-rata kehilangan
air saat penyaluran tidak sesuai dengan standar kehilangan air yang ditentukan yaitu 15%- 22,5%.
Berdasarkan penilain kondisi fisik irigasi dan perhitungan efisiensi irigasi disimpulkan bahwa
terjadi kehilangan air yang berlebih disetiap jaringan irigasi dipengaruhi oleh kondisi fisik irigasi
yang kurang baik.
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